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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang dikarunia total luas kawasan hutan 

mencapai kurang lebih 120 juta hektare, artinya hampir 70% wilayah darat 

Indonesia adalah kawasan hutan. Namun, akibat tekanan populasi penduduk, 

pertumbuhan ekonomi, membuat sisa wilayah darat non-kawasan hutan tidak 

cukup mengakomodasi kebutuhan sektor. Kondisi ini turut memperparah tumpang 

tindihnya berbagai kepentingan atas kawasan kehutanan dengan sektor-sektor 

non-kehutanan.1 

Negara sebagai organisasi kekuasaan seluruh rakyat mempunyai wewenang 

atas hutan. Hukum kehutanan merupakan masalah yang sangat menarik untuk di 

kaji dan dianalisis karena berkaitan dengan bagaimana norma, kaidah atau 

peraturan perundang-undangan dibidang kehutanan dapat dijalankan dan 

dilaksanakan dengan baik. Kehutanan yang asal katanya adalah hutan merupakan 

karunia dan amanah dari Tuhan Yang Maha Esa, merupakan harta kekayaan yang 

diatur oleh pemerintah, memberikan kegunaan bagi umat manusia, oleh sebab itu 

wajib, dijaga, ditangani dan digunakan maksimal sebesar-besarnya untuk 

kemakmuran rakyat secara berkesinambungan. Hutan merupakan salah satu 

penentu penyangga kehidupan dan sumber kesejahteraan rakyat, semakin 

menurun keadaannya, oleh sebab itu eksistensinya harus juga secara terus  

 
1 Aman Gane, Penegakan hukum secara integratif alih fungsi lahan dalam tindak pidana 

kehutanan, Jurnal Poros Hukum Padjadjaran, Volume 1, Nomor 2, Mei 2020, hlm. 317. 
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menerus, agar tetap abadi, dan ditangani dengan budi pekerti yang luhur, 

berkeadilan, berwibawa, transparan, dan professional serta bertanggung jawab.2 

Hutan di Indonesia dimanfaatkan sebagai salah satu penentu keberhasilan 

Pemerintah Indonesia dalam rangka pengelolaan hutan. Pemanfaatan hutan yang 

pengelolaannya dilakukan secara keliru, berdampak terhadap pengelolaan hutan 

dan pengaruhnya yang signifikan. Kenyataannya, pemanfaatan hutan 

disalahgunakan oleh sebagian kalangan, karenanya tidak dilakukan terlebih 

dahulu mengenai kebijakan pemanfaatan hutan yang bailk dan benar. Padahal 

dengan dillakukannya pemanfaatan hutan perlu adanya ilziln daril pejabat yang 

berwenang. Sebagail akilbat daril adanya aktilviltas pelrelkonomilan dunila, akhilr-akhilr 

ilnil pelmanfaatan hutan melnunjukkan kelcelndelrungan melngabailkan prilnsilp-prilnsilp 

kellelstarilan sumbelr daya hutan. Pelrusakan hutan yang dilselngaja yang diltujukan 

untuk melncaril keluntungan prilbadil tellah belrkelmbang selcara masilf dan melnjadil 

bagilan tilndak pildana.3 Salah satu contoh pelrusakan hutan dilmaksud telrjadil dil 

Kabupateln Watansoppelng. 

Putusan Hakilm dil Pelngadillan Nelgelril Watansoppelng Nomor 

9/Pild.Sus/2018/PN WNS, bahwa telrdakwa Jamasil alilas Jamak Biln Kadu pada haril 

Milnggu tanggal 22 Oktobelr 2017 selkiltar pukul 13.50 Wilta atau seltildak-tildaknya 

pada suatu waktu lailn dalam bulan Oktobelr 2017 belrtelmpat dil Coppolilang Delsa 

Umpungelng Kelcamatan Lalabata Kabupateln Soppelng atau seltildak-tildaknya dil 

 
2 Abdul Muis Yusuf, Mohammad Taufik Makarao, Hukum Kehutanan di Indonesia, Rineka 

Cipta, Jakarta,2011, hlm. 1. 
3 Gilgilh Belnah Relndra, Kelwelnangan Pe lnuntut Umum Dalam Pe lnyildilkan Pelrkara 

Pe lncelgahan Pelmbelrantasan Pelrusakan Hutan (P3H), Jurnal Yurildils Vol. 6 No. 2, Delselmbelr 

2019, hlm. 158. 
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suatu telmpat lailn yang masilh telrmasuk dalam Daelrah Hukum Pelngadillan Nelgelril 

Soppelng yang belrwelnang untuk melmelrilksa dan melngadillil ila telrdakwa delngan 

selngaja mellakukan pelnelbangan pohon dalam kawasan hutan tanpa melmillilkil ilziln 

yang dilkelluarkan olelh peljabat yang belrwelnang. 

Delngan pelrtilmbangan hakilm selbagil belrilkut: bahwa pasal 12 huruf (b) jo 

pasal 82 ayat (1) huruf (b) Undang-undang Nomor 18 tahun 2013 telntang 

Pelncelgahan dan Pelmbelrantasan Pelrusakan Hutan dalam pelnafsilrannya telrkailt 

delngan unsur seltilap orang harus dililkutil delngan pelmaknaan yang melngandung artil 

silstelmatils atau telrorganilsilr selcara tilndakan. Dalam pelrtilmbangan hakilm melngutilp 

pelndapat ahlil spelsilalils hukum pildana Ahmad Sofilan yang melnyatakan Pasal 12 

huruf b dan huruf c Jo. Pasal 82 Ayat (1) huruf a dan huruf c dan Pasal 17 Ayat 

(2) huruf b Jo. Pasal 92 Ayat (1) huruf a Undang-Undang Relpublilk ILndonelsila 

Nomor 13 Tahun 2013 Telntang Pelncelgahan dan Pelmbelrantasan Pelrusakan Hutan 

atau yang dilselbut UU P3H, selbagailmana yang dildakwakan kelpada Telrdakwa, 

tildak bilsa dillilhat selcara parsilal, mellailnkan harus dillilat selcara fillosofils atau prilnsilp 

dasar daril UU P3H selcara utuh.  

Prilnsilp telrselbut dapat dillilhat pada pasal 1 yang melmuat telntang Keltelntuan 

Umum belrilsil asas – asas daril UU P3H. Selhilngga jilka mau mellilhat unsur – unsur 

daril pasal telrselbut dil atas, maka harus telrlelbilh dahulu mellilhat asas – asasnya 

dalam Pasal 1, dan belrdasarkan keltelntuan Pasal 1 angka 3, 4, 6 dan 21 maka 

telrlilhat bahwa Pasal 1 angka 6 melngandung ilmuniltas bagil kellompok masyarakat 

yang tilnggal dil dalam atau dil selkiltar kawasan hutan yang mellakukan pelrladangan 

tradilsilonal dan/atau mellakukan pelnelbangan kayu untuk kelpelrluan selndilril dan 
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tildak untuk tujuan komelrsilal, dan bahwa UU P3H dilbuat untuk melmbelrantas 

keljahatan korporasil atau keljahatan yang telrorganilsilr.  

Melngelnail pelngelrtilan telrorganilsasil iltu selndilril dil dalam keltelntuan umum UU 

P3H tellah dilbelrilkan batasan delfilnilsil selbagailmana pada Pasal 1 angka 6 yang 

melnyatakan “telrorganilsasil adalah kelgilatan yang dillakukan olelh suatu kellompok 

yang telrstruktur, yang telrdilril atas 2 (dua) orang atau lelbilh, dan yang belrtilndak 

selcara belrsama – sama pada waktu telrtelntu delngan tujuan mellakukan pelrusakan 

hutan, tildak telrmasuk kellompok masyarakat yang tilnggal dil dalam atau dil selkiltar 

kawasan hutan yang mellakukan pelrladangan tradilsilonal dan/atau mellakukan 

pelnelbangan kayu untuk kelpelrluan selndilril dan tildak untuk tujuan komelrsilal”4 

Selmelntara iltu dalam Putusan Pelngadillan Nelgelril Tuban Nomor 

207/Pild.B/LH/2020/PN TBN, delngan objelk kasus yang sama delngan Putusan 

Pelngadillan Nelgelril Watansoppelng Nomor 9/Pild.Sus/2018/PN WN, telrdakwa 

Sajilman Biln Sarilmiln pada haril Jumat tanggal 10 Julil 2020 selkilra jam 12.30 wilb dil 

dalam hutan peltak 87a RPH Keldaton BKPH Salel KPH Kelbon harjo, masuk 

willayah Delsa Keldaton, Kelcamatan Jatilrogo, Kabupateln Tuban, atau seltildak-

tildaknya dil telmpat lailn yang masilh telrmasuk dalam willayah hukum Pelngadillan 

Nelgelril Tuban, tellah mellakukan pelnelbangan pohon dalam kawasan hutan tanpa 

melmillilk ilziln yang dilkelluarkan olelh peljabat yang belrwelnang. Telrdakwa Sajilman 

Biln Sarilmiln, tellah telrbuktil selcara sah dan melyakilnkan belrsalah mellakukan tilndak 

pildana “pelncelgahan dan pelmbelrantasan pelngelrusakan hutan tanpa ilziln”.5 

 
4 Putusan Pe lngadillan Nelgelril Watansoppelng Nomor 9/Pild.Sus/2018/PN WNS 
5 Putusan Pe lngadillan Nelgelril Tuban No.207/Pild.B/LH/2020/PN TBN 
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Telrdakwa tellah dildakwa olelh Pelnuntut Umum delngan dakwaan tunggal 

selbagailmana dilatur dalam Undang-undang Nomor 18 tahun 2013 Pasal 12 huruf 

(b) melngatakan bahwa “Seltilap orang dillarang mellakukan pelnelbangan pohon 

dalam kawasan hutan tanpa melmillilkil ilziln yang dilkelluarkan olelh peljabat yang 

belrwelnang” jo pasal 82 ayat (1) huruf (b) melngatakan bahwa “Orang 

pelrselorangan yang delngan selngaja mellakukan pelnelbangan pohon dalam kawasan 

hutan tanpa melmillilkil ilziln yang dilkelluarkan olelh peljabat yang belrwelnang 

selbagailmana dilmaksud dalam Pasal 12 huruf b”.   

Daril dua pelrbandilngan pelrtilmbangan hakilm telrselbut dapat dillilhat ada 

pelrbeldaan telrkailt delngan pelnafsilran unsur “seltilap orang” yang dil dalamnya 

melngandung subyelk hukum. Dalam putusan nomor: 207/Pild.B/LH/2020/PN Tbn 

melngatakan subyelk hukum dalam UU P3H tildak pelrlu ada pelrbuatan 

telrorganilsasil yang mellelkat kelpada subyelk hukum delngan belgiltu pelrbuatan 

pelrselorangan selcara selndilril dil pildana, seldangkan dalam putusan nomor: 

9/Pild.Sus/2018/PN Wns melngatakan subyelk hukum dalam UU P3H harus ada 

pelrbuatan telrorganilsasil yang mellelkat kelpada subyelk hukum delngan belgiltu 

pelrbuatan pelrselorangan selcara selndilril tildak dil pildana. selhilngga melnilmbulkan 

suatu keltildakpastilan dalam pelnelgakan hukum telrutama telrkailt tilndak pildana 

pelnelbangan pohon selcara illelgal. ILndonelsila walaupun tildak melnganut 

yurilsprudelnsil dalam melmutus suatu pelrkara namun delngan adanya dua putusan 

yang belrbelda dalam melmbelrilkan pelnafsilran pelrumusan pasal suatu hal yang 

fundamelntal dalam pelnelrapan hukum. Delngan ilnil pelnelliltil melngambill judul 
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“ANALILSILS YURILDILS RATILO DELCILDELNDIL HAKILM TELRKAILT SUBJELK 

HUKUM DALAM TILNDAK PILDANA KELHUTANAN”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Apakah Ratilo Delcildelndil Hakilm dalam Putusan Pelngadillan Nelgelril 

Watansoppelng No.9/Pild.Sus/2018/PN WNS tellah selsuail delngan konselpsil subjelk 

hukum dalam Undang-Undang Relpublilk ILndonelsila Nomor 18 Tahun 2013 

Telntang Pelncelgahan dan Pelmbelrantasan Pelrusakan Hutan? 

 

1.3. Tujuan Pelnelliltilan  

Belrdasarkan rumusan masalah dilatas, maka tujuan pelnelliltilan yang ilngiln 

dilcapail yailtu: Untuk melnganalilsils dan melngeltahuil Ratilo Delcildelndil hakilm dalam 

melmbelrilkan pelnafsilran telntang subjelk hukum tilndak pildana kelhutanan dalam 

putusan Pelngadillan Nelgelril Watansoppelng No.9/Pild.Sus/2018/PN WNS. 

 

1.4. Kelgunaan Pelnelliltilan 

Pelnelliltilan ilnil dilharapkan dapat melmbelrilkan kontrilbusil telrhadap 

pelrkelmbangan illmu pelngeltahuan khususnya hukum pildana, sellailn iltu pelnelliltilan 

ilnil dilharapkan dapat melmbelrilkan selbuah pelnafsilran selrta kajilan teloril yang 

objelktilf kelpada putusan Pelngadillan Nelgelril Watansoppelng No.9/Pild.Sus/2018/PN 

WNS yang belrdasarkan pada hukum posiltilf. Adapun kelgunaan yang dilharapkan 

olelh pelnelliltil selcara deltaill, adalah selbagail belrilkut: 
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a. Selcara Teloriltils 

Pelnelliltilan ilnil dilharapkan bilsa melmbelrilkan tambahan illmu pelngeltahuan dan 

juga bilsa melnjadil relfrelnsil illmilah dalam pelngelmbangan illmu hukum pildana 

karelna dalam pelnelliltilan ilnil melnganalilsils putusan Pelngadillan Nelgelril 

Watansoppelng No.9/Pild.Sus/2018/PN WNS selhilngga dapat melmbelrilkan 

illmu atau cara pandang yang belrbelda untuk melnambah pelngeltahuan bildang 

hukum. 

b. Selcara Praktils 

Pelnelliltilan ilnil dilharapkan bilsa melmbelrilkan pelngeltahuan baru bagil kalangan 

akadelmils, pelnelgak hukum dan masyarakat. Pada prilnsilpnya analilsils putusan 

Pelngadillan Nelgelril Tuban Watansoppelng No.9/Pild.Sus/2018/PN WNS akan 

belrdampak pada cara pandang orang hukum dalam melmahamil putusan 

telrselbut. 

 

1.5. Kelaslilan Pelnelliltilan 

Kelaslilan dalam pelnelliltilan ilnil belrdasarkan pada pelrbandilngan pelnelliltilan 

yang sudah ada telrlelbilh dahulu. Belrilkut pelrbandilngan pelnulilsan daril 3 (tilga) 

pelnelliltilan telrdahulu untuk melmbeldakan delngan pelnelliltilan ilnil. 

Tabell 1.1. Pelnelliltilan Telrdahulu 

No Nama/Judul/F

akultas dan 

Unilvelrsiltas/T

ahun 

Rumusan Masalah Meltodel  

Pelnelliltilan 

Pelrbeldaan dan 

Pelrsamaan 

1 Wilra Fadhly/ 

Pelrtanggungja

waban Pildana 

Pellaku 

1. Bagailmana 

syarat-syarat 

bagil selselorang 

yang ilngiln 

Pelndelkatan 

dalam 

pelnelliltilan ilnil 

diltiltilk belratkan 

Pelrbeldaan 

telrkailt objelk 

pelnelliltilan, 

Skrilpsil Wilra 
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Pelngangkutan 

Hasill Hutan 

Kayu Yang 

Tildak 

Dillelngkapil 

Surat 

Keltelrangan 

Sahnya Hasill 

Hutan 

(Analilsils 

Putusan 

Mahkamah 

Agung No. 

2379 

K/Pild.Sus/201

5)/ Fakultas 

Hukum 

UMSU/ 2019 

mellakukan 

pelngangkutan 

hasill hutan kayu 

dil ILndonelsila?  

2. Bagailmana 

sanksil pildana 

bagil pellaku 

pelngangkutan 

hasill hutan kayu 

tanpa dillelngkapil 

surat keltelrangan 

sahnya hasill 

hutan?  

3. Bagailmana 

analilsils putusan 

Mahkamah 

Agung Nomor 

2379 

K/Pild.Sus/2015? 

kelpada 

pelnelliltilan 

hukum 

normatilf 

(yurildils 

normatilf) 

delngan 

melnganalilsils 

putusan 

Mahkamah 

Agung Nomor 

2379 

K/Pild.Sus/201

5. Pelnelliltilan 

normatilf 

melrupakan 

pelnelliltilan 

silstelmatilka 

hukum yang 

dapat 

dillakukan pada 

pelraturan 

pelrundang-

undangan 

telrtelntu atau 

hukum telrtulils. 

Fadhly objelknya 

adalah 

pelrtanggungjaw

aban pildana 

pellaku 

pelngangkutan 

hasill hutan kayu 

yang tildak 

dillelngkapil surat 

keltelrangan 

sahnya hasill 

hutan. 

Seldangkan 

pelnelliltilan saya 

objelknya telrkailt 

subjelk hukum 

dalam tilndak 

pildana 

kelhutanan. 

Pelrsamaannya 

telrleltak pada 

meltodel 

pelnelliltilan yailtu 

diltiltilk belratkan 

kelpada 

pelnelliltilan 

hukum normatilf 

(yurildils 

normatilf) 

delngan 

melnganalilsils 

putusan. 

2 Rilzal Karilm/ 

Tilnjauan 

Yurildils 

Telrhadap 

Vonils Belbas 

Kasus 

Pelngrusakan 

Lahan 

Kelhutanan dil 

Kabupateln 

Soppelng. 

(Putusan 

Nomor 

10/Pild.Sus/201

1. Bagailmana 

Pelrtilmbangan 

Hukum Hakilm 

Dalam 

Melnjatuhkan 

PutusanBelbas 

Atas Kasus 

Pelngrusakan 

Lahan 

Kelhutanan Dil 

Kabupateln 

Soppelng? 

2. Bagailmana 

Akilbat Hukum 

Jelnils 

pelnelliltilan 

dalam 

pelnulilsan ilnil 

adalah 

pelnelliltilan 

hukum 

normatilf  

yang dildukung 

delngan hasill 

pelnelliltilan 

lapangan. 

Pelrbeldaan 

telrkailt 

objelkpelnelliltilan, 

skrilpsil Rilzal 

Karilm objelknya 

adalah Telrhadap 

Vonils Belbas 

Kasus 

Pelngrusakan 

Lahan 

Kelhutanan. 

Seldangkan  

pelnelliltilan saya 

objelknya telrkailt 
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8/PN Wns)/ 

Fakultas 

Syaril’ah dan 

Hukum UILN 

ALAUDDILN/2

019 

delngan 

Diljatuhkannya 

Putusan Belbas 

BagilTelrdakwa 

Dalam Tilndak 

pildana 

Pelngrusakan 

Kelhutanan Pada 

PelrkaraNomor 

10/Pild.Sus/2018/

PN Wns 

subjelk hukum 

dalam tilndak 

pildana 

kelhutanan. 

Pelrsamaannya 

telrleltak pada 

meltodel 

pelnelliltilan yailtu 

diltiltilk belratkan 

kelpada 

pelnelliltilan 

hukum normatilf 

(yurildils 

normatilf) 

delngan 

melnganalilsils 

putusan 

3  Reltno 

Anugelrah 

Kartawiljaya/ 

Tilnjauan 

Yurildils 

Telrhadap 

Pelrtanggungja

waban Pildana 

Korporasil 

Dalam Tilndak 

Pildana 

Kelhutanan 

(Studil Kasus 

Putusan 

Nomor 

150/PILD.B/LH

/2018/PN 

PLG)/ Fakultas 

Hukum 

Unilvelrsiltas 

Hasanuddiln/ 

2021 

1. Bagailmanakah 

pelrtanggungjawa

ban pildana 

korporasil dalam 

tilndakpildana 

kelhutanan dalam 

Putusan Nomor 

150/Pild.B/LH/20

18/PPlg ?  

2. Bagailmanakah 

pelrtilmbangan 

hukum hakilm 

dalam 

melnjatuhkan 

putusan telrhadap 

Korporasil dalam 

tilndak pildana 

Kelhutanan 

dalamPutusan 

Nomor 

150/Pild.B/LH/20

18/PN Plg ? 

Jelnils 

pelnelliltilan yang 

dilgunakan 

dalam 

pelnyusunan 

pelnelliltilan ilnil  

adalah 

pelnelliltilan 

hukum 

normatilf atau 

“kelpustakaan”, 

yailtu 

pelnelliltilan  

hukum yang 

dillakukan 

delngan cara 

melnelliltil bahan 

pustaka atau 

data selkundelr 

yang telrdilril 

daril bahan 

hukum prilmelr, 

bahan hukum  

selkundelr, dan 

bahan hukum 

telrsilelr. Bahan 

telrselbut 

dilsusun selcara  

silstelmatils, 

Pelrbeldaan 

telrkailt objelk 

pelnelliltilan, 

Skrilpsil Reltno 

Anugelrah 

Kartawiljaya 

objelknya adalah 

pelrtanggungjaw

aban pildana 

korporasil dalam 

tilndak pildana 

kelhutanan.  

Seldangkan  

pelnelliltilan saya 

objelknya telrkailt 

subjelk hukum 

dalam tilndak 

pildana 

kelhutanan. 

Pelrsamaannya 

telrleltak pada 

meltodel 

pelnelliltilan yailtu 

diltiltilk belratkan 

kelpada 

pelnelliltilan 

hukum normatilf 

(yurildils 

normatilf) 
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kelmudilan 

melnarilk 

kelsilmpulan 

delngan 

hubungan 

masalah  

yang diltelliltil. 

delngan 

melnganalilsils 

putusan 

 

1.6. Meltodel Pelnelliltilan  

Meltodel pelnelliltilan adalah suatu hal yang sangat pelntilng dalam selbuah 

pelnelliltilan yang belrfungsil selbagail pelngarah dalam pelnelliltilan. Melnurut Soelrjono 

Soelkanto, “pelnelliltilan melrupakan suatu kelgilatan illmilah yang dildasarkan pada 

analilsils dan konstruksil yang dillakukan selcara silstelmatils, meltodologils dan 

konsilsteln dan belrtujuan untuk melngungkapkan kelbelnaran selbagail salah satu 

manilfelstasil kelilngilnan manusila untuk melngeltahuil apa yang seldang dilhadapilnya”.6 

1.6.1. Jelnils pelnelliltilan   

Jelnils pelnelliltilan yang dilgunakan dalam pelnelliltilan hukum kalil ilnil 

melnggunakan pelnelliltan yurildils normatilf yailtu pelnelliltilan yang artilnya dillakukan 

delngan cara melnellaah pelndelkatan teloril-teloril, konselp-konselp, melngkajil pelraturan 

pelrundang-undangan yang belrsangkutan delngan pelnelliltilan ilnil atau pelndelkatan 

pelrundang-undangan. Sellailn iltu dalam liltelratur dilkelnal delngan ilstillah “pelnelliltilan 

hukum normatilf melrupakan pelnelliltilan hukum yang dillakukan delngan cara 

melnelliltil bahan pustaka atau data selkundelr”.7 Pada pelnelliltilan ilnil pelnulils melncoba 

melnelliltil pelrundang-undangan delngan dildukung olelh liltelratur yang belrhubungan 

 
6 Soe lrjono Soe lkanto, Pe lngantar Pe lnelliltilan Hukum, Jakarta: UIL Pre lss, 1986, hlm. 3. 
7 Soe lrjono Soelkanto & Sril Mamudjil, Pelnelliltilan Hukum Normatilf : Suatu Tilnjauan Silngkat, 

PT. Jakarta :Raja Grafilndo Pe lrsada, 2003, hlm. 13. 
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delngan pelrmasalahan yang dilangkat, pelnelliltilan ilnil juga dillakukan delngan 

melnggunakan doktriln olelh ahlil hukum yang belrkelmbang dalam illmu hukum.  

1.6.2. Pelndelkatan Pelnelliltilan   

1.6.2.1. Pelndelkatan pelrundang-undangan (statutel approach)   

Melrupakan pelnelliltilan yang melngutamakan bahan hukum yang belrupa 

pelraturan pelrundang-undangan selbagail bahan acuan dasar dalam mellakukan 

pelnelliltilan. Pelndelkatan pelrundang-undangan (statutel approach) bilasanya dil 

gunakan untuk melnelliltil pelraturan pelrundang-undangan yang dalam 

pelnormaannya masilh telrdapat kelkurangan atau malah melnyuburkan praktelk 

pelnyilmpangan bailk dalam tataran telknils atau dalam pellaksanaannya dillapangan. 

Pelndelkatan ilnil dillakukan delngan melnellaah selmua pelraturan pelrundang-undangan 

yang belrsangkut paut delngan pelrmasalahan (ilsu hukum) yang seldang dilhadapil. 

Pada pelnelliltilan ilnil, pelrundang-undangan yang dilgunakan pelnulils adalah UUD 

1945, Undang-Undang Relpublilk ILndonelsila Nomor 18 Tahun 2013 Telntang 

Pelncelgahan dan Pelmbelrantasan Pelrusakan Hutan (UU P3H) dan pelraturan 

pelrundang-undangan lailn yang belrkailtan delngan pelnelliltilan ilnil. 

1.6.2.2. Pelndelkatan konselptual (concelptual approach)  

Melrupakan jelnils pelndelkatan dalam pelnelliltilan hukum yang melmbelrilkan 

sudut pandang analilsa pelnyellelsailan pelrmasalahan dalam pelnelliltilan hukum dillilhat 

daril aspelk konselp-konselp hukum yang mellatarbellakangilnya, atau bahkan dapat 

dillilhat daril nillail-nillail yang telrkandung dalam pelnormaan selbuah pelraturan 
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kailtannya delngan konselp-konselp yang dilgunakan.8 Selbagilan belsar jelnils 

pelndelkatan ilnil dilpakail untuk melmahamil konselp-konselp yang belrkailtan delngan 

pelnormaan dalam suatu pelrundang-undangan apakah tellah selsuail delngan ruh 

yang telrkandung dalam konselp-konselp hukum yang melndasarilnya.  

1.6.2.3. Pelndelkatan Kasus (Casel Approach) 

Melrupakan pelndelkatan melngelnail kasus-kasus yang tellah melndapat 

putusan. Kasus-kasus telrselbut belrmakna elmpilrilk, namun dalam suatu pelnelliltilan 

normatilf kasus-kasus telrselbut dapat dilpellajaril untuk melmpelrolelh suatu gambaran 

telrhadap dampak dilmelnsil pelrnormaan dalam suatu aturan hukum dalam praktilk 

hukum telrselbut selrta melnggunakan hasill analilsilsnya untuk bahan masukan (ilnput) 

dalam elksplanasil hukum.9 Pada pelnelliltilan ilnil, putusan yang dilgunakan pelnulils 

adalah Putusan Pelngadillan Nelgelril Watansoppelng Nomor 9/Pild.Sus/2018/PN 

WNS dan Putusan Pelngadillan Nelgelril Tuban Nomor 207/Pild.B/LH/2020/PN TBN 

1.6.3.  Bahan Hukum  

Dalam pelnelliltilan ilnil yailtu melrupakan pelnelliltilan normatilf yang belrupa studil 

pustaka, yang dilmana data dalam pelnelliltilan ilnil adalah data yang dilpelrolelh daril 

studil pustaka yang akan melnghasillkan bahakan hukum prilmelr, skundelr dan 

telrsilelr.  

1.6.3.1. Bahan Hukum Prilmelr  

1. Undang-Undang Dasar Nelgara Relpublilk ILndonelsila Tahun 1945  

 
8 Hajar M, Mode ll-Mode ll Pelndelkatan Dalam Pelnelliltilan Hukum dan Filqh, Pe lkanbaru: UILN 

Suska Rilau, 2015, hlm. 41. 
9 Pe ltelr Mahmud Marzukil, 2016, Pelnelliltilan Hukum, Jakarta:Ke lncana Pre lnada Meldila 

Group,hlm 158. 



13 
 

 
 

2. Undang-Undang Relpublilk ILndonelsila Nomor 18 Tahun 2013 Telntang 

Pelncelgahan dan Pelmbelrantasan Pelrusakan Hutan 

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 Telntang Pelraturan Hukum Pildana 

4. Putusan Pelngadillan Nelgelril Nomor Watansoppelng No.9/Pild.Sus/2018/PN 

WNS. 

5. Putusan Pelngadillan Nelgelril TubanNo. 207/Pild.B/LH/2020/PN TBN  

1.6.3.2. Bahan Hukum Selkundelr   

Bahan hukum selkundelr, yailtu bahan yang melmbelrilkan pelnjellasan 

melngelnail bahan hukum prilmelr, selpelrtil Rancangan Undang-Undang, buku telks, 

hasill-hasill pelnelliltilan dalam jurnal dan majalah, atau pelndapat para pakar dil 

bildang hukum. 

1.6.3.3. Bahan Hukum Telrsilelr   

Bahan Hukum telrsilelr, yailtu bahan yang melmbelrilkan peltunjuk maupun 

pelnjellasan telrhadap bahan hukum prilmelr maupun bahan hukum selkundelr, 

selpelrtil kamus hukum, kamus bahasa, elnsilklopeldila, dan elnsilklopeldila hukum.  

1.6.4. Telknilk Pelngumpulan Bahan Hukum  

1.6.5.1. Studil kelpustakaan 

Studil ilnil melnggunakan meltodel pelncarilan buku-buku yang belrkailtan delngan 

pelrmasalahan hukum yang diltilliltil, pelngumpulan data-data yang dilmillilkil olelh 

pilhak yang telrkailt delngan pelnelliltilan ilnil selpelrtil naskah akadelmilk suatu undang-

undang selrta dil tambah analilsils subtansil undang-undang telrkailt. 
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1.6.5.  Telknilk Analilsils Bahan Hukum  

Meltodel analilsils dalam kelgiltan pelnelliltilan ilnil adalah belrupa kelgiltan 

pelngkajilan telrhadap hasill pelngellolaan bahan hukum untuk diltarilknya suatu 

kelsilmpulan untuk melnjawab pelrmasalahan telrselbut. Bahan hukum yang 

dilpelrolelhakan dilkumpulkan dan dilanalilsa selhilngga dapat selhilngga dapat dilolah 

dalam pelmbahasan selcara telrpadu. Dalam pelnelliltilan ilnil melnggunakan analilsils 

prelskrilptilf yailtu untuk melmbelrilkan argumelntasil atas hasill pelnelliltilan yang 

dillakukan. Argumelntasil dillakukan untuk melmbelrilkan prelskrilpsil atau melmbelrilkan 

pelnillailan melngelnail belnar atau salah atau apa yang selyogyanya atau selharusnya 

melnurut hukum, (norma hukum, asas dan prilnsilp hukum, doktriln atau teloril 

hukum telrhadap fakta atau pelrilstilwa hukum yang diltelliltil.10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
10 Muhailmiln,2020,Meltodel Pelnelliltilan Hukum,Mataram-NTB,Mataram Unilvelrsilty Pre lss, 

hlm. 71. 


